Do Suins don ..-I.".llllll:!j Pamrass, Wol 7, Moo |, 2002, ] — €8

Akreditizi Tkt Depadikans B Mo G0 DERTR Rep 20400

Cemaran Pb (11) pada Bawang Daan (Affinm fistulosuim L)
Di Daerah Sepanjang Jalan Raya Padang Panjang — Bukittinggi
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Concenteation of by i sproog anoong G40 e Stedowid L grown along Padang Fanjang — Bukilinggi
sigain eooed Teped been ciorpecd oul Bt this research, the saples were inken from three regions; Jambu A,
Padang Lisar and Bukit Sorumgan. The dried samples were treated with nitric acid and hidrogen peroxide.
Corceniralion of Fh (1D was mepsored by using Alomic Absorption Spectrophotometric at wave length of
2833 o, Thee Level af PhOuy in Jaaiboe Air 0,423 ppm, Padang Luar 0,4 1D ppm and Bukit Suningan 0,290
ppme The value of Pb (1) resulted in this study did not exceed the maximum concenteation of Bo (15 by
[yrjon POM, Depiariment of Healtl, Repoblc of Indonessa, which wis 2,0 ppm. S1atistical fest by analysis
al varnnce ghowed that concentration POCY oo witrions sabples were differem significantdy (o= 05 F
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Pendalmhn

Daerah - seponjong jalan saya Podang  Panjeng-
Bukittingay temtama di Jlamho Air, Padang Luar
dun Bukit Sarvngan, menpakan daeral penghasil
savuraz yane cukup besar umlabesa di Sumater
Barad. Salah same jenis sayuran terssbut adalah
bowang daun (Aflivem fizfwfosun L)

Bawang daun termasuk salah szt jenis sayuran
untuk baban bumbo dapus, pencampur sayuran ving
populer disclumb dunia, Hamp:: setiap crong
menseeman  bawang  donn,  karena o selam
memberikan rasa vang cnak dan lezat untuk
berbagai mmasakan, juga mengandune mlal gizt vang
tingel. Jaring hijan bawang daun ot mengandueng
pro- Vitamin A dan Vitamin E. adapun Regunaon
Bagl lbah adalah untuk memudahkan pencernaan,
menghilangkan  lendic-lendic dalam  tenggorokan
{Rukmang, §994; Kubatzky dan Yamaguchi, 1958)

Mengingat dasrah penghasil sovor in terletak delkat
Jalan rava dan semakin banyak jumlah kendaraan
vang  melewatnva, maka dopat mengakibatkan

pencemarmn pada sasur yang ditanam disekitarnys,
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Pencemaran berazal dari imbah bahan bakar bensin
kendaraon bermotor  beropa senyvowa  timbal
dibremada  ataw  ombal  diklorida.  Partikel imi
mermpakan hzhan beracun yang dapat terbawa
bersama gaz buang dan akan menempel pada
permukaan daun tasaman dan pemukaan fanah
i{Palar, 1984; Connel dan Miller, 1995],

muntah, sakit perut, pisgsan, subu tubuh rendah dan
pentminan tekasan darah. Pada keracunan krons
akan lmbul rosp sakil pada lambung, kerusakan
hati, badan lemah, kclimpohan dan terlihat gans-
anris hitam pada gigi (Darmona, 1985).

Pemeriksaon tentong kandungan cemaran logam

vaitu pada bayam  (dearoshin hibrider) vang
tumbul di panger jalan rava Kotamadyn Bogor,
kadar P11 28 464 bpj, pada sayur kubiz bunpa
putih {Brassica eleracese} kadar Philly 0,623 bpj
(Soeni dan Wurvandari, 1997) dan pada sawl
CAnhar, of ol , 2000,

Dalam  kesempatan  ine,  dilakukan  penchitian
penstapan kadar cemaran timbal [P} pada bawang
doun vanp ditanam dipinggir jalan rava Padang
Panjang = Bukittingei. Sampel didestreksi dengan
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campuran asam nitrat dan hidrogen peroksida.
Penentuan kadar timbal dilakukan dengan meteda
spekirafotametn serapan aiom (Adam and Jonghe,
L9Ta.

hletnde Pepelitian

Falomn cion Adar.

Alat vang digunakan adalah  spektrototomolss
sergpan atom (Perkin Elmer type Analis 100,
Gallenkamp Kjeldahl Apparatus, Meracd Analitik
Elektronik (Metiler), dan alat-alat kaca yang hiasa
digunakan di laboratorium analitik, Bahan yang
digimakan @ HNGs pa 63% (Merck), PENO): pa

"{Mﬁr:k], B0, pa 30% {Merck) dan air suling.

PL'.'rgu.'n.":-.l.-'::.lJ Sr.r.'.'l.','l:-'

Sampel diambil secara acak pada tpa daerah yaitu
Jambu Air, Padang Luar dan Bukit Sunungan. Pada
masing-masing dacrah, sampel diambil pada empat
lokasi vanp berbeda, jarak dari pinggir jalan raya
lebili kurang 3 meter. Sampel-sampel terscbut
dikumpulkan, Sampel yang sudah dikumpulkan
dibagi empat, dikunpelkan lalu dibagi empat lagi.
Sepercmpat hagian diambil, dibagh empat lagi,
seperempat bagian yang terakhir in diunakan
scbagai sampel ontuk pereabaan. Masing-masig
sampel dicuci dengan air suling, dipatang kecil Lalu
dikeringkan beberapa hare, dipanaszan dalam aven
dengan sulm 707 - B0° C. Sampel wang kering
ditbaluskan  dalam lumpang posselen schingga
reshentuk  serbuk dan ditentukan kadar aimya
masing-masing dengan pemanasan 1007 - 105°C
{Depkes BRI, 19935), [alu dizyak dengan ayakan RO
.

Desdriks! Basah

Masing-masing sampel bawang daun A, A dan Ay
yang telah berupa serbuk ditimbang sebanyak 3 gr,
dimasukkan kedalam labu  Kjeldahl, ditambah
WNO, pa 63% sebanvak 23 ml dan dibiarkan
semalam. Destruksi dilakukan mulz-mula dengan
pemanasan rendah, kemudian pemanasan dinaikkan
secara peclshan-lahan. Setelzh 30 menit pemonasan
dihentikan sebentar lalu tambahkan 3 setes H:O, pa
30% dan pemanaszn dilanjuckan. Pemberian Hal-
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pa dilakukan beruleng-ulang sampai catran m enjudt
jernil. Setelah dingin diencerkan dengan air suling,
dikacok dan disaring dengan kertas sarng Whatman,
tgpatkan  wvalumenya 23 ml Laroian k- san
dianalisa kandungan timbalnya dengan
menggunakan  spektrofotomelsr  serapan  atom.
Pongerjaan ini dilakukan 3 kali pengulangazn untuk
sampel masng-masing dacrah {Raiman, Lauzy,

Fewbaaian Peronesd

Pembuatan Larotan HMOs 0,13 N HNO; pa dipipet
13,4 ml, dimasukkan kedalum labu whkure 1000 mi
kemudian dienceckan dengan air suling smumpd
tanda baras

Pembuatan Jaretan baky  Timhal (1) nirat
Pembuatan larutan bakw induk Pb 1,000 bp)
PR{MO:)  ditimbang sebanyak {1,399 gr,
dimasukkan kedalam labu ukur 250 ml dan
dilarmtkan datam HMO, 0,15 M disnceikan sampal
tande batas.

Pembuztan larutan baku percabazn Pbo OO bpy
Largtan bakn induk dipipet sebonyak 2.5 mi,
dimasukkan  kedalam  lpbu wkue 23 ml dan
diencerkan deppan HMOg 0,05 W osampat anda
lintas.

Pembuatan larutan baky percobaan Fb 10 bpj
Larmtan baky induk 100 bpp dipipet sebanyak 2,5
ml, dimasebkan kedalam labu wkur 23 ml dan

dienceskan dengan HMO; 0,153 N samp tanda
batas.

Pembuatan fanean baku kerja dengan konsentrasi
0.5; 1,0; 1,5; 2,0; 2,5 bpj : Larutan baku percobaan
Pl 10 bpj dipipet schanyak 1,23 ml 2,5 ml; 3,73
ml, 5 mldan 6,23 ml. Kemudian masing-masingny
dimasnkkan kedalam labu ukar 23 mi, diencersan
desgan HMNO, 0,13 N sampai tanda batas.

Fenetuan Kadar Timbal Secara Spekiraiotonmetr]
Serapan Atom (Willard, 1977)

Pengukuran absorban larutan baku PL{MNO3IZ :
Larutan baku tinbal disiapkan dengan sedercian
kemsentrasi 0,50 1,0: 1,5; 2,0; 2,5 bpj. Adar 554
diset pada panjang gelombang serapan maksimum
253,53 nm don di nolfset zero denpan mengguakan
larutan blangko dan absorban sederetan baku diukur
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mulal deri konsentrast rendah benimutan sampai
konsenteast tertinggi. Sclogutmya sampel  hasil
destruksi bazah divkur scrapan logam timbalnya
dengan kowdisi peralatan yang sesuai dengan
pengukuran lartan baku  timbal,  Konsentrasi
laruton sampel ditentukon denpan bantuan kurva
kalibrast  larutan  baku  dengan menggunakan
perhitunzan

Timbal{ly )= 1'—{-?
Z
Dimana - X = konsentrasi  yang  didapalkan
berdasarkan kurva  kaltbrasi
{ieml).
Walume Tuutan sampel imi).
Berat sampel (gram).
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Gl 1, Koeva kalibriasi standard Pb (0D Mitral dalam
lioman HMO3 @05 N pada  panjang
gelombang 2833 nim

PMada percobaan ini, pechitunpan kadar cemaran Ph
dalam bawaeng deun menggunakan kurva kalibrast
dengan persamann regresi

Y = 000037+ 000894y, dimana Y = absarban dan
% = kodar zat (ugdml). Serapan sampel Al 1= 0,004
(tabel 2), maka dari persamaan diatas didapat x =
0,827 ug/ml Untuk wvolume 25 ml satn kali
pereobaan kadar Pb=0847 pefml 2 23 m1=21,173
pg. percobaac o untuk 3 gr secbuk kering, denpan
demikion kadar dalam serbuk kering = 21,175 npef3

i
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g = 7,03 pple. Seperti terlihiat pada tabel 2 koadar
cemaran ratd-rota Pbouniek sampel kering Al
adalah 5,715 pg's dan kadar air sampel A1 {Tabel
I} = 92,6% don dalam bentk kering 7.4%. Maka
kadar cemaran Pb dalam sampel bazah dapat
dihitung ;

4 . :
ﬁx TS gl = 0423 uplp (Tabel 2) vnouk

sampel Al

Hasil penclitian kadar air hawang daun berasal dari

Slambu Air, Padang Luar dan Bukit Sunmngan

masing-masing adalah 92,6%:93,57% dan 91.8%
seperti terlihat pada Tabel 1.

Dart pengukuran serapan larutan bakn umbal (11)
mitrat - wntuk  pembuatan kurva  kalibrasi pada
panjang sclombang 2833 nm menggunakan 55A |ﬁ'_
dengan lampu berongea Pb didapatkan persamaan
regresi o= 000037 = 0,00994% dpn r= 09983
selanjuinya pada penctuan kadar eemaran Ph
seleloh dikembalikan ferhadap berat bawang daun
basal dari masing-masing daeral adalah Jambu Afr
0423 bpj, Padang Luar 0,420 bpj dan Bukit
Surunpgan 0,290 bpj seperti teclihzt pada Tabel 7).

Penctapan kadar cemaran Pb bawang daun dari
sampel Al, A2 dan A3 masing-masing diperoleh
hasil D423 bpj, 0,410 bpj dan 0,290 bpy. Temyata
kedar cemaran Pb fertingei berasal dari bawsng
daun Jambu Air kemudizn ditkati bawang daun
Padang Luar dan Bukit Sumngan. Perbedaan kadar
cemmaran limbal i tidak teslaly menyalok karena
dilihat dari kendis: jalan vang sama dan ketigs
dacral vang diteliti yaitw dengan bentuk jalan yang
datar dan posisi kebun lebih sendal dari jalan rave
Adapun kadar cemaran timbal yang di Bukit Sunimngan
(dageah Padang Pamjang) [ehih rendah karena
dipengarohs oleh jumlal kendarzan yang lewat lebih
sedikit dibandingkan daerah Jambo Afr dan Fadang
Luar vang padat dilalui kendaraan setisp harinyz.
selaim it uge dipenganihi olel keadaan angin dan
curah hujan, seperi diketahoi bahwa daerah Bukit
Surungan mempunyai curzh hujan vang tinge. Jika
cural bujan tinggt maka senyawa timbal vang
menempe]l pada daun dan batang tanaman akan
jatuh ke tanal dan senyvawa ini akan masuk melalui
akar. Dimana vang masuk melalui zkar in jumlzhnye
lebils kectl dan lama  disebarkan ke  baegian
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mumbuhan lzinnya daripada vang langsung diserap
oleh daun dan batang tanaman.

Diketahui Pb menupakan unsur yang bersifat racun,
dapat menvebabkan keracunan akut ataupun kranis
(Darmano, 1993). Berdasarkan lampiran Surat
Eeputusan Direkiur Jenderal Pengawasan Obat dos
Wakanan Depkes Rl nomor @ 03725/BISEAVILEY
wentang kadar maksimum cemaren logam dalam
makanan, menyatakan bahwa kadar cemaran tmbal
untuk komaditi sayur dan hasit alaban adalal 2,0
bpj. Dari hasil diatas berarti kandungan Po pada
bawang daun dari ketiga dacrah belum melampant
batas yang dietapkan. Namun demikian, disarunkan
kepada masyarakat sebelum mengkonsumst bawang
daun sebaiknya dicuci dahulu,

$
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Senurat Aungst don Fung (1983} pemberian obat
pencabar  param  yang  dibuffer  fostat  dapat
mengurangi zbsarban timbal 30% pada tikus yang
diperi dosis tungeal timbal asetat. Sedangkan
minpman bersoda yang mengandung fostar dapat
pula mengurangi absarbsi timbal sampai 3%
setelah pemberan timbal asetal sccara oral
Penelitian it mengesankan babwa preduk-produk
rumal tanges vang mengandung  fosiat dapat
digunakan untuk menpurangi absoebsi tumbal pada
manusiz. Miazl (1982} juga telah  mesgamati
peningkatan ckskresi tunbal bila ditamshah vitamen
o

Tabel 1. Berat Sampel dan Persentaze Kadar Air Bawang Daun
| 5

- : Bawang Doun Serbul Bawang Kadar Adr Bawang
No | FKelompuk Basuh {2 [hsum () [ibun %

% Al a7, v 14,042 02,6

2. A2 T1507 | 40,040 43,37

3. A e | 71,958 al,3

Tubel 2. Hasil Penentuan Kadar Pl pada Bawang Daun

Kalar Ph
Kode Seral T Larutan Rampel
sampel serhuk Absorbin fidae: Larutin Serbul Rastit-rata ke
{ur] sampiel e . | T Liitsah
prafml = s B s {ppm) |
AlLd 3,000 AR | 547 1075 7,08
A2 3,000 0_nig (1,746 &, 65 G20
g B 3,000 n.nns 0,453 11,125 3,708 3715 1,423
Ald 3,000 11, 1es 0,445 11,125 3708
Al 3,000 (TR (FRIER] 23,7 T
A2l 3,000 0,014 0,548 237 7.0
A3 3,000 0T Q640 10,13 5,383
A3 3,00 G G 0847 21,17 7058 IR 0410
A4 300 (RN A 15,07 6,213
A5 LRIl a.4n7 0, fhid | 16, 1% 3363
A3 3000 0,003 1,244 6.1 2053
A3Z 3,000 n_nis 0,43 LY, 125 3,708
ASS 3,000 0, (1,544 13,63 4,55 3,542 (280
Ada 3,000 000 [HE I LG5 4,55
A5 3,000 0,004 0,345 G525 it
Keterengan ; Al = Sunpel Brwang Daun di Tneho Alr

A2 = Sampel Brwang Dann di Badang Luar
A3 = Synpel Bawang Duon di Bukit Sumngane



KESIMPULAN

Dari hasil penslitian dapat ditarik  kesimpulan
bakwa kadar comaran Phountuk bawang daun vang
berasal dari masing-masing daeral adalah Jamhbu
Air, 0,425 bpi, Padoang Luar 0,410 bpj dan Buokit
Surungan 0,290 hp Kadar cemaran Pb pada
bawang daun tersebut belum melewati hatas yvang
ditetopkan Digen POM yaitn 2,0 ppm Dari hasi ji
statistik analisis variangi {onova) dipecoleh bahwa
kadar PH{II} pada masing-masing sampel berbeda
wvats e = 0,03, F hitung = dari F tabel).
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